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RINGKASAN 

Apri I. Supii, NIM: 147080100111004. Analisis Peranan sperma dan urin sebagai 

Feromon Jantan Terhadap Reproduksi Betina Ikan Kerapu Macan           
(Epinephelus fuscogutattus). Dibimbing oleh Promotor:  Prof. Dr. Ir. Diana Arfiati, 
MS, Ko-Promotor 1: Dr. Ir. Maheno Sri Widodo, MS. Ko-Promotor 2: Dr. Yuni 
Kilawati, S.Pi, MSi 

 

Feromon merupakan stimuli kimia yang berkaitan erat dengan proses 
reproduksi. Ikan-ikan betina yang siap memijah akan mengeluarkan feromon atau 
bau-bauan tertentu sehingga dapat menarik kehadiran ikan jantan begitu juga 
sebaliknya. Feromon dan bau-bauan juga digunakan untuk mengenali kehadiran 
ikan lain yang berbeda spesies atau berasal dari populasi yang berbeda. Berbeda 
dengan hormon, feromon sex menyebar ke luar tubuh dan hanya dapat 
mempengaruhi dan dikenali oleh individu lain yang sejenis 

Tujuan penelitian ini adalah a) mendapatkan senyawa hormon steroid pada 
urin induk ikan jantan kerapu macan. b) mendapatkan senyawa hormon steroid  
pada sperma induk ikan jantan kerapu macan. c) mengetahui peranan hormon 
steroid yang diduga feromon ikan jantan terhadap kematangan gonad ikan betina 
kerapu macan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 
kandungan feromon pada urin dan sperma induk ikan jantan kerapu macan terhadap 
proses pematangan dan pemijahann ikan betina. Penggunaan feromon ini 
diharapkan dapat menjadikan metode alternative dalam pematangan gonad dan 
pemijahan ikan kerapu macan di Indonesia.  

Metodologi dalam penelitian ini meliputi ; pemeliharaan induk ikan kerapu 
macan, pengambilan sampil urin dan sperma induk ikan jantan, analisis feromon 
pada urin dan sperma ikan dan uji aplikasi terhadap kematangan gonad ikan betina 
kerapu macan. Analisis kandungan feromon pada urin dan sperma dilakukan 
dengan ELISA merupakan metode immunoassay yang menggunakan enzim sebagai 
label. Ini dilakukan untuk mengetahui kandungan hormon esterogen dan testoteron. 
Sedangkan untuk mengetahui unsur feromon pada urin dan sperma menggunakan 
LC-MS/MS dan FTIR . Urin dan sperma di ujikan pada beberapa induk betina kerapu 
macan, dengan cara di semprotkan ke media air pemeliharaan. Induk betina yang 
digunakan terlebih dahulu diamati stadia kematangan gonadnya dengan cara 
dikanulasi. Induk-induk ini ditempatkan pada bak beton dengan volume 12 ton. 
Masing-masing bak diisi dengan induk bertina kerapu macan sebanyak 4 ekor. 
Parameter yang diujikan adalah dosis urin ikan jantan, yaitu : 1 ml, 2 ml dan 3 ml. 
Sedangkan pada sperma dengan dosis yaitu, 2 ml, 4 ml dan 6 ml. Penyemprotan 
urin dan sperma  jantan dilakukan malam hari, pada pukul 19.00. Selama perlakuan 
sirkulasi air dilakukan dengan system resirkulasi selama 6 jam. Hal ini diharapkan 
pengaruh urin maupun sperma tidak keluar. Pengamatan yang dilakukan meliputi 
aktivitas induk ikan betina, profil hormon dalam plasma darah dan tingkat 
kematangan gonad. 

Hasil analisis menggunakan LC-MS/MS  pada urin dan sperma ikan jantan 
kerapu macan berdasarkan peak yang muncul menunjukan perkusor ion 255 ms dan 
273 ms. Sedangkan produk ionnya menunjukkan 159F dan 255F. Hal ini 
berdasarkan   hauser et al (2008) dan pencocokan dengan massbank database 
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terdapat dua kelompok hormone steroid yaitu estrogen dan Androgen, dimana yang 
masuk esterogen adalah senyawa 17β-Estradiol dan yang tergolong dalam 
androgen adalah senyawa Androstenediol, Epiandosterone, Epietiocholanolone, 
Etiocholanolano, dan androsterone.   

Berdasarkan hasik uji menggunakan FTIR terlihat untaian pita yang 
dihasilkan serapan infra merah memiliki pola karakter tertentu, dimana  pada urin  
memiliki enam spectrum inframerah, sedangkan pada sperma terdapat Sembilan 
spectrum infra merah. Dari hasil ini dapat diduga adalah senyawa steroid golongan 
alcohol β-silosterol. Hasil pengamatan morfologi sperma ikan uji menggunakan 
mikroskop menunjukkan bahwa secara keseluruhan tampak homogeny dengan 
kepala berbentuk bulat. Nilai terkecil untuk diiameter kepala sperma ikan kerapu 
macan adalah 1,68 µm dan yang paling besar adalah 1,97 µm. Dimana setiap 
sperma ikan kerapu macan tersusun atas karbon sebesar 46, 49%, oksigen 34,58%, 
sodium 4,02%, magnesium 0,38%, fosfor 3,84%, klorin 6,80% dan kalsium 3,89%. 
 Hasil Pengamatan secara visual tingkah laku induk kerapu macan betina 
yang diberikan urin dan sperma jantan menunjukan respon positif, yaitu gerakkan 
pada ikan betina lebih agresif dan pola renang yang tidak beraturan. Selanjutnya 
nafsu makan ikan betina mengalami penurunan dan pada hari keenam terlihat 
penampakan lubang genital yang membesar. Hal ini menunjukan bahwa senyawa 
yang keluar tercium oleh vomeronasalorgan (VNO) dan selanjutnya sinyal ini akan 
diteruskan ke hipotalamus  agar memberikan respon/tanggapan. 

Peran urin maupun sperma sebagai pembawa feromon yang diberikan pada 
induk ikan betina, diamati melalui konsentrasi hormon estradiol-17β dan 
testosterone dalam plasma darah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa didapatkan 
hormon estradiol-17β dalam konsentrasi yang jauh tinggi jika dibandingkan dengan 
testosteron, baik saat sebelum ataupun sesudah perlakuan. Tingginya hormon 
estradiol ini berkaitan dengan tahapan pembentukan telur pada ikan betina 
menjelang musim pemijahan. Hasil pengamtan ini juga menunjukan perbedaan yang 
nyata antara perlakuan pemberian urin maupun sperma terhadap kontrol (tanpa 
pemberian urin dan sperma.  

Berdasarkan informasi diatas, tingginya konsentrasi hormon estradiol-17β 
hingga akhir penelitian  menunjukkan bahwa pada kisaran waktu tersebut induk 
betina sedang mengalami vitelogenesis. Hal ini menunjukkan kesamaan karakteristik 
antara sebelum dan sesudah perlakuan yaitu ukuran diameter telur bertambah besar 
dengan sitoplasma yang tampak dipenuhi oleh butiran kuning telur. Vitelogenesis 
merupakan tahapan terpanjang dalam oogenesis yang berkaitan dengan 
pembentukan precursor protein oleh organ hati setelah mendapat stimulasi  
estradiol-17β yang dibawa melalui aliran darah. Selanjutnya protein ini akan dibawa 
oleh aliran darah dan diinternalisasi ke dalam oosit melalui reseptor spesifik atau 
mikropinositosis. Dari Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa urin dan sperma 
ikan jantan kerapu macan adalah feromon yang dapat meningkatkan rangsangan 
dan kematangan gonad induk ikan betina. 
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SUMMARY 

Apri I. Supii,  NIM : 147080100111004.  Analysis of Sperm and Urine Functions As 

Male Pheromones Against Female Reproduction of Tiger Grouper (Epinephelus 
fuscogutattus). Board of Advisor  Promotor:  Prof. Dr. Ir. Diana Arfiati, MS, Co-
Promotor 1: Dr. Ir. Maheno Sri Widodo, MS. Co-Promotor 2: Dr. Yuni Kilawati, S.Pi, 
MSi 

 

Pheromones are chemical stimuli that are closely related to the process of 
reproduction. Female fish that are ready to spawn will release a pheromone or 
certain smells that can attract the presence of male fish, and vice versa. 
Pheromones and odors are also used to recognize the presence of other fish of 
different species or those come from different populations. Unlike hormones, sex 
pheromones spread outside the body and can only affect and be recognized by other 
similar individuals. 

The aims of this study were to a) identify the steroid hormone compound in 
urine and sperm of male broodstock tiger grouper, b) to know the role of steroid 
hormone suspected as pheromone of male fish in gonad maturity of female tiger 
grouper. Results of this study are expected to provide information about the content 
of pheromones in the urine and sperm of male tiger grouper in the process of 
maturation and spawning of female fish. The use of pheromones is expected as an 
alternative method in gonad maturity and spawning of tiger grouper in Indonesia. 
Methods in this study include broodstock maintenance, collection of urine sample 
and male sperm, analysis of pheromones in urine and sperm, and test of urine 
application to female gonad maturity. Analysis of pheromone content in urine and 
sperm was performed with ELISA which is an immunoassay method that uses 
enzymes as a label. This was done to determine the content of hormone estrogen 
and testosterone. While the element of pheromone in urine and sperm was 
determined using the method of LC-MS / MS and FTIR. Urine and sperm were 
tested on some female tiger grouper by spraying it into the water treatment medium. 
Gonadal maturity stages of female were observed first by cannulation. The 
broodstock were stocked into concrete tanks with volume of 12 tones. Each tank was 
stocked with 4 female broodstock. The tested parameters were male urine with dose 
of 1 ml, 2 ml and 3 ml. While the sperm with a dose of 2 ml, 4 ml and 6 ml. Spraying 
of urine and sperm was done at night, at 19:00 pm. During treatment, the rearing 
water was circulated for 6 hours. Therefore, urine and sperm were not wasted. 
Observations made include the activity of female broodstock, hormone profile in 
blood plasma and level of gonad maturity. 

Results of analysis using LC-MS / MS in urine and sperm of male tiger 
grouper showed some peak in the curve. These results showed the ion percussion 
255 ms and 273 ms. While the ion products showed 159F and 255F. Based on 
massbank database, these products showed similarity with literature, based on 
Hauser et al (2008), that were 17β-Estradiol compounds, Androstenediol, 
Epiandosterone, Epietiocholanolone, Etiocholanolano, and androsterone.  Results of 
FTIR test showed that the bands resulting from infrared absorption had a certain 
character pattern, where the urine exhibited six infrared spectrums, while in the 
sperm there were nine infrared spectrums. From this result, it was suspected that the 
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steroid compounds were alcohol group β-silosterol. The results of sperm 
morphological observations using a microscope showed that overall sperm looked 
homogeneous with a round head. The smallest value for the sperm head diameter 
was 1.68 μm and the largest was 1.97 μm. Each tiger grouper sperm composed of 
carbon 46, 49%, oxygen 34.58%, sodium 4.02%, magnesium 0.38%, phosphorus 
3.84%, 6.80% chlorine and 3.89% calcium. 
 Visual observations of female broodstock behavior administered with urine 
and male sperm showed a positive response, ie the movement of female fish was 
more aggressive and irregular swimming patterns. Subsequently, female appetite 
was decreased and on the sixth day, enlarged genital hole was appeared. This 
showed that the excreted compound was sensed by vomeronasalorgan (VNO) and 
then this signal was forwarded to the hypothalamus in order to provide a response. 
The role of urine as well as sperm as a pheromone carrier given to female fish, was 
observed through the concentrations of estradiol-17β hormone and testosterone in 
blood plasma. The results showed the hormone estradiol-17β in concentrations was 
much higher when compared with testosterone, either before or after treatment. The 
high estradiol hormone was related to the stages of egg formation in female fish 
before the spawning season. The results also showed a marked difference between 
the treatment of urine or sperm and control (without urine and sperm). 

Based on the above information, the high concentrations of estradiol-17β 
hormone until the end of the study showed that within the timeframe, the female 
broodstock was experiencing vitelogenesis. This showed the characteristic similarity 
between before and after treatment i.e. the diameter of egg increases with the 
cytoplasm that appears filled with egg yolk grains. Vitelogenesis is the longest stage 
in oogenesis associated with the formation of protein precursors by liver organ after 
obtaining stimulation of estradiol-17β carried through the bloodstream. Furthermore, 
this protein will be carried by the bloodstream and internalized into oocytes through 
specific receptors or micropinocytosis. From the results of this study, it could be 
concluded that male urine of tiger grouper was a pheromone that could increase the 
stimulation and gonad maturity of female broodstock. 
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DAFTAR ISTILAH 

ELISA  : Enzyme-linked immunosorbent assay atau 'penetapan kadar 
imunosorben taut-enzim' merupakan uji serologis yang umum 
digunakan di berbagai laboratorium imunologi. 

LC-MS : Liquid chromatography-mass spectrometry atau Kromatografi cair-
spektrometri massa adalah teknik kimia analisis yang merupakan 
penggabungan dari pemisahan fisik menggunakan kromatografi cair 
dan deteksi massa molekul dengan spektrometri massa. 

FTIR : Spektrofotometer Fourier Transform Infra Red adalah sama dengan 
Spektrofotometer Infra Red dispersi, yang membedakannya adalah 
pengembangan pada sistem optiknya sebelum berkas sinar infra 
merah melewati contoh. 

Semen (reproduksi) :membawa sel-sel sperma yang dikeluarkan oleh organ-organ 
seksual jantan. Fungsi utama semen adalah untuk mengantarkan sel-
sel sperma untuk membuahi sel telur. 

Sperma : merupakan diferensiasi atau pematangan dari spermatid. 

Urin  : adalah cairan sisa yang diekskresikan oleh ginjal yang kemudian 
akan dikeluarkan dari dalam tubuh melalui proses urinasi. 

Hormon  : adalah pembawa pesan kimiawi antar sel atau antarkelompok sel. 

Androgen  : hormon steroid yang merangsang atau mengontrol perkembangan 
dan pemeliharaan karakteristik jantan vertebrata dengan mengikat 
reseptor androgen yang juga merupakan pendukung aktivitas organ 
seks jantan dan pertumbuhan karakteristik seks sekunder. 

Estrogen : adalah sekelompok senyawa steroid yang berfungsi terutama 
sebagai hormon seks betina. Walaupun terdapat baik dalam tubuh 
jantan maupun betina, kandungannya jauh lebih tinggi dalam tubuh 
betina matang gonad. 

Androstenediol: metabolit steroid yang dipercaya berperan sebagai regulator utama 
dari sekresi gonadotropin 

Testosteron : adalah hormon steroid dari kelompok androgen. Penghasil utama 
testosteron adalah testis pada jantan dan indung telur (ovari) pada 
betina. 

Feromon : adalah sejenis zat kimia yang berfungsi untuk merangsang dan 
memiliki daya pikat seksual pada jantan maupun betina 

Vitellogenesis : adalah proses deposisi kuning telur, dicirikan oleh bertambah 
banyaknya volume sitoplasma yang berasal dari vitelogenin eksogen 
yang membentuk kuning telur. 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Serologi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Imunologi
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